
BAB III

Metode Penelitian

Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Syaodih (2011: 60) mengatakan penelitian kualitatif adalah “suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok”. 

Jadi, pendekatan penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan fokus penelitian apa adanya dan secara alami sehingga diperlukan kedekatan secara langsung antara peneliti dengan subjek penelitianya itu siswa. Pendekatan dilakukan untuk mendapatkan data yang nantinya diolah secara kualitatif.
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), hal ini didasarkan pada masalah yang berasal dari rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Inpres Bonto-Bontoa Kecamatan Somba Opu Kabuaten Gowa dan dipecahkan melalui pendekatan RME. Menurut Kunandar (2012: 46)

Penelitian Tindakan Kelas dapat juga diartikan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif yang 

bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya

Jadi penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. 

Fokus Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV SD Inpres Bonto-Bontoa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, yang difokuskan pada beberapa aspek yaitu:
 Penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan pembelajaran matematika yang mengaitkan pembelajaran dengan konteks dunia nyata dimana siswa diajak untuk membentuk pengetahuannya sendiri beradasrkan pengalan yang mereka dapatkan atau alami sebelumnya.
Hasil belajar Siswa

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang bersifat tetap pada diri siswa yang telah melewati suatu kegiatan belajar, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Setting Penelitian dan Subjek Penelitian

Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Bonto-Bontoa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa kelas IV. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada semester II (genap) tahun pelajaran 2015-2016 

Memilih lokasi tersebut sebagai tempat penelitian, berdasarkan pertimbangan a) Masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika, b) Di sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian yang menggunakan pembelajaran Pendekatan RME, c) Adanya dukungan dari kepala sekolah dan guru terhadap pelaksanaan penelitian. Dan juga pertimbangan lainnya adalah lokasi sekolah yang dimaksud mudah dijangkau.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV, dengan jumlah siswa sebanyak 30 terdiri dari 16 laki-laki dan 14 perempuan.
Rancangan Tindakan

Rancangan tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan model tindakan menurut John Elliot (Yudhistira, 2013: 46). yaitu rancangan penelitian berdaur ulang (siklus) yang mencakup 4 tahapan: 1. tahap perencanaan, 2. tahap pelaksanaan tindakan 3. tahap observasi dan 4. tahap refleksi. Adapun tahap-tahap tersebut dapat dilihat pada bagan dibawah ini berikut penjelasannya:
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Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Model John Elliot (Yudhistira, 2013: 46)

Siklus I

Tahap Perencanaan
Hal-hal yang akan dilakukam sebelum pelaksanaan tindakan adalah sebagai berikut:
Menganalisis kurikulum KTSP kelas IV semester II berkolaborasi dengan guru kelas IV
Menyusun silabus
Membuat perangkat pembelajaran (RPP),

Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran selama pelaksanaan tindakan berlangsung, demikian juga aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa, mulai awal hingga akhir pembelajaran.
Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)
Membuat lembar evaluasi pada akhir setiap siklus
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Tahap memahami masalah kontekstual, guru mengawali pembelajaran dengan memberikan masalah kontekstual kepada siswa dengan pemberian contoh benda-benda konkret kemudian siswa diminta untuk memahami masaah tersebut.
Tahap menyelesaikan masalah kontekstual, guru membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual dengan menyuruh siswa menyebutkan, membuat, dan menggambarkan masalah atau soal kemudian siswa menyelesaikannya dengan caranya sendiri. 
Tahap membandingkan dan mendiskusikan jawaban, pada langkah ini siswa diminta membandingkan dan mendiskusikan jawaban melalui kelompok kecil
Tahap menyimpulkan, guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
Tahap Observasi
Pada tahap observasi, guru mengamati seluruh aktivitas guru dan siswa mulai dari awal pembelajaran, saat pembelajaran dan akhir pembelajaran dengan menggunakan lembar pengamatan pembelajaran yang telah dirancang oleh peneliti sebelumnya yang sesuai dengan langkah-langkah pendekatan RME.
Tahap Refleksi

Tahap refleksi digunakan untuk melihat kekurangan dan keberhasilan pada saat observasi. Kegiatan pembelajaran yang belum terlaksana pada siklus pertama akan menjadi pertimbangan dalam melakukan pembenahan yang perlu dianggap dalam siklus kedua sebagai upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa, sedangkan yang terlaksana akan dipertahankan.

Siklus II
Pelaksanaan siklus II ini merupakan lanjtan dari siklus I, dimana tahapan-tahapannya tidak berbeda dari tahapan yang dilakukan pada siklus I. Hanya saja hal-hal yang kurang pada siklus I diperbaiki pada siklus II ini.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi dan sebagai upaya untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Lembar observasi digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data proses belajar mengajar yang dilaksanakan dan hasil serangkaian aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa. Adapun format yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar observasi aktivitas guru dan siswa.

Tes diberikan guru kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar atau kemampuan siswa. Tes dalam penelitian ini akan dilakukan pada akhir siklus, dengan menggunakan tes essay. Jenis data yang dikumpulkan dengan tes oleh peneliti adalah data hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Inpres Bonto-Bontoa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa setelah menerapkan Pendekatan RME.
Dokumentasi memuat data-data yang diambil di sekolah tersebut berupa dokumen-dokumen yang dibutuhkan selama penelitian. Dokumen-doumen tersebut berupa daftar hadir, daftar nilai, kurikulum, dan lain-lain.
Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan

Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dalam penelitian ini ada dua yakni kuantitatif dan kualitatif. Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis secara kualitatif yaitu data dari hasil observasi yang mengenai tindakan keaktifan siswa dan guru selama proses belajar mengajar dianalisis secara kualitatif, sedangkan data mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dianalisis secara kuantitatif yang meliputi: nilai rata-rata, skor persentase, dan persentase nilai terendah serta nilai tertinggi yang dicapai oleh siswa setiap siklus.
Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi indikator proses dan indikator hasil dalam penggunaan Pendekatan RME. 
Indikator Keberhasilan dari Segi Proses Pembelajaran

Indikator keberhasilan dari segi proses diperoleh melalui observasi yang dilaksanakan oleh peneliti pada kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa. Hasil observasi ini dituliskan pada lembar observasi untuk melihat presentase pelaksanaan aktivitas belajar mengajar guru dan siswa. Peneliti memilih dan menetapkan standar minimal keberhasilan dalam penelitian ini dari segi proses adalah minimal 80% atau berada pada indikator baik. 

Tabel 3.1 Taraf keberhasilan proses 

	No.
	Aktivitas (%)
	Kategori

	1
	80% - 100%
	B (Baik)

	2
	65% - 79%
	C (Cukup)

	3
	< 65 %
	K (Kurang)


Sumber : Kunandar (2013 : 89)
 Indikator Keberhasilan dari Segi Hasil
Indikator keberhasilan dari segi hasil yaitu apabila siswa dalam pembelajaran Matematika melalui Pendekatan RME mengalami peningkatan hasil belajar yang berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan ketuntasan klasikal. Standar  minimal keberhasilan penelitian ini dilihat dari hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika meningkat bila ≥80% atau lebih siswa memperoleh nilai ≥65 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapakan di kelas IV SD Inpres Bonto-Bontoa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa

Tabel 3.2. Indikator Keberhasilan Siswa



	Skor
	Kategori

	86 – 100 
	Baik Sekali (BS)

	71 – 85 
	Baik (B)

	56 – 70 
	Cukup (C)

	41 – 55 
	Kurang (K)

	< 40 
	Sangat Kurang (SK)


Sumber: Depdiknas RI 2010




